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RINGKASAN

Bimbingan dan Penyuluhan Pembelajaran Matematika Sekolah
kepada Guru SMU Negeri No. 1 Kampung Dalam Kabupaten Padang

Pariaman Sumatera Barat
Aleks Maryunis, dkk

Menteri Depdikbud RI Wardiman, dalam konferensi Matema-
tika se Asia Tenggara VI di ITS Surabaya tanggal 7 Juni 1993
mengatakan bahwa Pendidikan Matematika sangat renting untuk
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebab penguasaan
matematika mengharuskan siswa berfikir rasional, kritis, sis-
tematis pragmatis, produktif dan lugas. Selain itu matematika
Juga membekali anak didik dengan kemampuan penalaran yang
meliputi kemampuan memandang ruang, kemampuan melakukan
analisis - sintesis,verifikasi, serta kemampuan menalar seca-

ra logis dan konsisten.

Berpijak dari kenyataan di atas, staf pengajar Jurusan

Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP Padang, marasa bertanggung
Jjawab dan terpanggil untuk mengatasi dan membenahi prerbaikan
mutu pendidikan tersebut, khususnya dalam bidang studi Mate-
matika. Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam bentuk
Pengabdian pada Masyarakat, pada kesempatan ini, adalah mem-
berikan penyuluhan singkat kepada guru-guru di sekolah ten-
tang pengajaran matematika. Sesuai dengan keterbatasan waktu,
dana, dan tenaga, maka pada saat ini dilakukan penyﬁluhan
tersebut kepada guru-guru SMA Negeri I Kampung Dalam. Penyu-
luhan dilaksanakan pada tanggal 30 September 1995 dan 1 Okto-
ber 1995 di SMA Negeri I Kampung Dalam Kabupaten Padang Pa-
riaman.
Berdasarkan analisis situasi, dan keterbatasan dana,
waktu, dan tenaga, maka dirumuskan masalah sebagai berikut
1. masih kurangnya keterampilan guru-guru dalam memilih pen-
dekatan pengajaran matematika yang tepat dalam mengajarkan

matematika kepada siswa,
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. masih kurangnya penguasaan guru-guru tentang materi mate-

matika terutama dalam materi yang berkaitan dengan Geomet-
ri, Teori Graf dan Statistika,

. masih kurangnya pengetahuan guru dalam mengkaitkan materi

matematika dengan bidang studi lain seperti Fisika, Kimia
dan dalam kehidupan nyata lainnya.
Bertitik tolak dari permasalahan di atas maka materi

kegiatan yang diberikan dalam program ini adalah:

1. Perkembangan Pendidikan Matematika di Indonesia dan di
luar negeri dulu dan sekarang.

2. Analisis Kurikulum Matematika SMU tahun 1994.

3. Pendekatan-pendekatan Mengajar Matematika di sekolah.

4. Penilaian Pembelajaran Matematika.

5. Diskusi dan tanya jawab.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah menambah wawas-

an guru:

1. tentang perkembangan pendidikan matematika di Indonesia

dan di luar negeri dulu dan sekarang,

tentang bagaimana menganalisis kurikulum metematika SMU
tahun 1994,

menentukan pendekatan-pendekatan mengajar matematika di
sekolah,

tentang cara penilaian pembelajaran matematika,

tentang cara memilih, merancang, membuat, dan menggunakan
alat peraga matematika yang tepat dalam menanamkan konsep

matematika kepada siswa.

ii




KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga ilmiah dituntut melak-
sanakan misi Tridharmanya, yaitu pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Hal tersebut da-
pat pula mengandung arti bahwa berperannya suatu perguruan
tinggi tersebut dapat diukur atau tercermin dari pelaksanaan
Tridharma itu. Pengabdian kepada masyarakat pada dasarnya
menggambarkan hubungan interaksi yang dilakukan oleh institu-
51 dan lingkungan yang didukung oleh unsur-unsur penunjang
vang terkait. Dengan demikian misi pengabdian kepada masyara-
kat melambangkan bahwa perguruan tinggi merupakan bagian in-
tegral dari masyarakat.diperlukan partisipasi seluruh masya-
rakat serta pendayaguna- an semua potensi yang ada dalam la-
pisan masyarakat.

Sumatera Barat merupakan salah satu bagian wilayah Indo-
nesia yang sebagian besar rakyatnya tingga di pedesaan. Un-
tuk mempercepat proses pembangunan di pedesaan tersebut di-
perlukan keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIP Padang se-
bagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat merupskan kewajiban moral Dbagi
IKIP Padang dalam melakukan pengamalan ilmu pengetahuan, tek-
nologi, dan seni secara langsung kepada masyarakat.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh IKIP
Padang meliputi empat bentuk kegiatan yaitu pendidikan kepada
masyarakat, pelayanan Lkepada masyarakat, pembinaan/pengem-
bangan Kuliah Kerja Nyata dan pemberiaN informasi teknologi

1ii



tepat guna di pedesaan.

Memang dewasa ini keempat bentuk pengabdian itu membu-
tuhkan penyempurnaan, namum kenyataan menunjukkan bahwa
pengalaman IPTEK ini oleh staf pengajar IKIP Padang dalam
masyarakat, merupakan bukti kepedulian kita terhadap masyara-
kat. Diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat membantu ma-
syarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu kehidupan
dan penghidupan mereka sejalan dengan tuntutan pembangunan
daerah dan nasional.

Terlaksananya kegiatan ini mulai dari penyusunan propo-
sal sampai selesainya laporan ini adalah atas kerja keras da-
ri tim pelaksana serta bantuan yang sangat berharga dari
semua pihak. Dalam kesempatan inli seyogianya kami sampaikan
ucapan terima kasih kepada Tim Pelaksana dan semua pihak yang
telah berpartisipasi dalam penyelenggaraan aktivitas terse-
but.

Akhirnya marilah kita bermohon kepada Allah SWT, semoga
seluruh jerih payah Tim Pelaksana dan bantuan semua pihak ini
mendapat ridha dari Tuhan Yang Maha Esa dan sebagai amal sa-
leh yang diterima di sisiNya, Amin !

Padang, Maret 19986.

Lembaga Pengabdian Kepada
Masyarakat IKIP Padang.
Ketuas,

dto

Dr. H. Nurtain
NIP. 1302562716
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang
semakin hari semakin pesat, mengisyaratkan perlunya pening-
katan program Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(MIPA) di sekolah-sekolah, karena MIPA merupakan ilmu-ilmu
dasar untuk menumbuhkembangkan teknologi. Menteri Depdikbud
RI Wardiman, dalam konferensi Matematika se Asia Tenggara VI
di ITS Surabaya tanggal 7 Juni 1993 mengatakan bahwa Pendi-
dikan Matematika sangat penting untuk penguasaan ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Sebab penguasaan matematika mengharus-
kan siswa berfikir rasional, kritis, sistematis pragmatis,
produktif dan lugas. Selain itu matematika Jjuga membekali
anak didik dengan kemampuan penalaran yang meliputi kemampuan
memandang ruang, kemampuan melakukan analisis - sintesis,
verifikasi, serta kemampuan menalar secara logis dan konsis-
ten.

Memperhatikan pernyataan tersebut di atas, perlunya pe-
ningkatan mutu pendidikan MIPA dalam setiap jenjang pendidik-
an. Dalam hal ini pemerintah selalu berusaha dan berupaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Antara lain dapat dilihat
adanya peningkatan mutu guru (melalui studi lanjut,pelatihan,
kursus singkat, sanggar-sanggar, dan bentuk lainnya), pengka-
Jian atau penyempurnaan kurikulum (kurikulum 1975 menjadi ku-
rikulum 1984, kemudian menjadi kurikulum 1994), melengkapi

1
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sarana dan prasarana, dan lain-lain. Namun hasil tersebut
tampak belum memuaskan masyarakat.

Ketidakpuasan masyarakat tersebut antara lain dapat
dilihat sebagai berikut ini. Masih rendahnya penguasaan siswa
(anak didik) pada setiap Jenjang pendidikan untuk bidang
MIPA, terutama bidang matematika dan fisika. Moh. Ansyar dan
R.K Sembiring dosen Matematika ITB, menuding rendahnya mutu
guru sebagai persoalan sulitnya mengajarkan matematika secara
pas kepada siswa (kompas, 22 Maret 1992). Sedangkan Utari Su-
marno menyatakan bahwa rendahnya mutu guru matematika terli-
hat dari banyaknya guru yang tidak paham atas bahan pelajaran
vang akan disampaikan kepada murid (kompas, 22 Maret 1992).

Dari pengalaman beberapa orang staf pengajar Matematika
di lapangan, terutama sewaktu memberikan bimbingan dan
penyuluhan matematika kepada guru-guru SD dan SMP di berbagai
daerah di Sumatera Barat dan sewaktu melakukan bimbingan ma-
hasiswa PPL di sekolah, ditemukan banyak keluhan guru dalam
mengajarkan matematika kepada siswa lebih-lebih dalam topik
vang berkaitan dengan geometri.

Berdasarkan hal tersebut di atas secara ekstrim dapat
dikatakan bahwa keberhasilan siswa dalam memahami suatu mate-
ri mata pelajaran sangat ditentukan dari keberhasilan seorang
guru dalam mengajar. Dan keberhasilan seorang guru dalam
mengajar sangat ditentukan oleh kesiapannya baik dalam pengu-
asaan materi pelajaran maupun wawasan ke depan tentang kegu-

naan materi pelajaran dan kaitannya satu mata pelajaran de-

MILIK 0P ez

4 )

SHUEETAYAAN
.l'i: %A "li =



ngan mata pelajaran lainnya.

Berpijak dari kenyataan di atas, staf pengajar Jurusan
Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP Padang, marasa bertanggung
Jawab dan terpanggil untuk mengatasi dan membenahi perbaikan
mutu pendidikan tersebut, khususnya dalam bidang studi Mate-—
matika. Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam bentuk
Pengabdian pada Masyarakat, pada kesempatan ini, adalah mem-
berikan penyuluhan singkat kepada guru-guru di sekolah ten-
tang pengajaran matematika. Sesuai dengan keterbatasan waktu,
dana, dan tenaga, maka pada saat ini dilakukan penyuluhan
tersebut kepada guru-guru SMA Negeri I Kampung Dalam. Penyu-
luhan dilaksanakan pada tanggal 30 September 1995 dan 1 Okto-
ber 1995 di SMA Negeri I Kampung Dalam Kabupaten Padang Pa-

riaman.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan analisis situasi, dan keterbatasan dana,
waktu, dan tenaga, maka dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. masih kurangnya keterampilan guru-guru dalam memilih pen-

dekatan pengajaran matematika yang tepat dalam mengajarkan
matematika kepada siswa,

2. masih kurangnya penguasaan guru-guru tentang materi mate—
matika terutama dalam materi yang berkaitan dengan Geomet-
ri, Teori Graf dan Statistika,

3. masih kurangnya pengetahuan guru dalam mengkaitkan materi
matematika dengan bidang studi lain seperti Fisika, Kimia

dan dalam kehidupan nyata lainnya.



B AB II

TUJUAN DAN MANFAAT

A. Tu juan

Tujuan dari kegiatan ini digolongkan atas tujuan Jjangka
pendek dan Jjangka panjang.
1. Tujuan Jangka Pendek

Tujuan jangka pendek yang diharapkan dari program ini ada-

lah untuk:

1) memperluas wawasan guru-guru dalam memilih pendekatan
mengaJjar yang tepat dalam mengajarkan matematika pada
siswa,

2) menambah penguasaan guru-guru dalam materi pengajaran
matematika sekolah, terutama materi yang terkait dengan
teori graf, geometri, dan statistika (beberapa materi
baru matematika pada kurikulum 1994, yang tidak termuat
pada kurikulum 1984),

3) menambah wawasan guru-guru tentang keterkaitan matema-
tika dengan bidang studi lain, dan dalam kehidupan nya-

ta.

2. Tujuan Jangka PanJjang

Tujuan jangka panjang yang diharapkan dari program ini

adalah:

1) agar guru-guru termotivasi untuk mengembangkan diri
sendiri dalam meﬁgkaji pendekatan-pendekatan mengajar
matematika dalam membelajarakan siswa dan dapat menye-
barluaskannya kepada teman-teman sejawat,

4
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2) agar guru-guru termotivasi untuk mengkaji sendiri
materi-materi matematika, keterkaitan antar materi, dan
keterkaitan dengan materi bidang studi lain dan dalam
kehidupan nyata,

3) agar guru-guru cepat tanggap terhadap perkembangan ilmu
dan teknologi, serta dapat menyesuaikannya dengan
pengajaran matematika di sekolah,

4) bagi Jurusan Pendidikan Matematika dapat dijadikan ba-
han untuk mengkaji kurikulum matematika sekolah dan ke-
terkaitannya dengan kurikulum matematika di Perguruan
Tinggi.

B. Manf aat

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini diharapkan dapat

bermanfaat bagi guru-guru SMA dan bagi staf pengajar Jurusan

Pandidikan Matematika FPMIPA IKIP Padang, serta pihak yang

terkait.

Manfaat tersebut antara lain:

1) dapat menambah wawasan guru-guru dalam mengenal dan menda-
lami konsep-konsep matematika sekolah,

2) dapat menambah keterampilan guru dalam memilih pendekatan-
pendekatan pengajaran matematika yang tepat,

3) dapat membantu guru bagaimana cara meningkatkan motivasi
atau minat siswa dalam mempelajari matematika,

4) bagi staf pengajar matematika dapat lebih mengenal kondisi
guru-guru sekolah, dan keterkaitan antara kurikulum mate-
matika sekolah dengan kurikulum matematika di Perguruan

Tinggi,
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5) dapat menjalin kerja sama yang baik antara staf pengadar
Jurusan Pendidikan Matematika dengan guru-guru sekolah da-
lam rangka mengemban tugas untuk meningkatkan mutu penga-

jaran matematika khususnya, mutu pendidikan umumnya.



B AB III

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Sesual dengan analisis situasi dan rumusan masalah, ma-
ka berikut ini dijelaskan kerangka pemecahan masalah yang
mungkin dapat dilakukan. Kerangka pemecahan masalah ini di-
rancang sesual dengan dana, waktu, tenaga, dan sarana pra-
sarana yang tersedia.

Kerangka pemecahan tersebut dapat dikemukakan seperti
berikut ini.

1. Memberikan penyuluhan tentang:
1) tujuan dan manfaat program ini,
2) keadaan mutu pendidikan di Indonesia umumnya, pendidik-
an matematika khususnya,
3) pengajaran matematika sekolah dalam pelaksanaan kuriku-
lum tahun 1994,
4) pendekatan-pendekatan pengajaran matématika atau proses
belajar mengajér matematika di sekolah.
2. Diskusi dan tanya Jjawab
1) dengan siswa SMA terutama keluhan-keluhan siswa dalam
mempelajari matematika, dan manfaat pelajaran matemati-
ka,
2) dengan guru-guru terutama dari materi yang telah disa-
Jikan dan permasalsahan-permasalahan yang dihadapi .guru

di lapangan.




BAB 1Iv

PELAKSANAAN KEGI ATAN

A. Realisasi Pemecahan Masalah

Masalah pendidikan selalu berhadapan dengan upaya pembi-
naan manusia. Oleh sebab itu pendidikan sangat bergantung ke-
pada unsur manusianya, dan unsur manusia vang paling menentu-
kan berhasil atau tidaknya pendidikan adalah guru. Guru meru-
pakan ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung
berupaya ﬁempengaruhi, membina, dan mengembangkan kemampuan
murid agar menjadi manusia yang bermoral tinggi, cerdas, dan
terampil.

Belajar mengajar merupakan suatu interaksi atau hubungan
timbal balik antara siswa dengan guru dan antara sesama siswa
dalam proses pembelajaran. Pengertian interaksi ini mengan-
dung unsur saling memberi dan menerima. Ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam setiap interaksi belajar mengajar,
vaitu:

1. tujuan yang hendak dicapai,

2. siswa dan guru,

3. bahan pelajaran,

4. metode yang digunakan untuk menciptakan situasi belajar
mengajar, dan

9. penilaian yang fungsinya untuk menetapkan seberapa Jauh

ketercapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Suatu proses belajar mengajar (PBM) dapat berjalan efek-
tif bila seluruh komponen yang berpengaruh dalam PBM saling

8
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mendukung dalam rangka mencapai tujuan. Komponeh—komponen

yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar dapat digam-

barkan dalam bentuk skema sebagal berikut ini

Guru, Metode, Kurikulum, Sarana

siswa yang
Siswa —— Proses Belajar Mengajar | — o o231

Lingkungan Alam, Sosial, Budaya

Skema di atas menggambarkan bahwa hasil belajar siswa

akan tergantung pada komponen:

1.

AN ]

Siswa

Faktor diri siswa yang berpengaruh terhadap keberhasilan
belajar adalah bakat, minat, kemampuan, dan motivasi untuk
belajar. Siswa merupakan masukan mentah (raw input).
Kurikulum

Kurikulum mencakup : landasan program dan pengembangan dan
pedoman GBPP berisi materi atau bahan kajian yang telah
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa.

Guru

Guru bertugas membimbing dan mengarahkan cara belajar sis-
wa agar mencapai hasil optimal. Besar kecilnya peranan gu-
ru akan tergantung pada tingkat penguasaan materi, metodo-

logi, dan pendekatannya.
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4. Metode
Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan
efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar.
5. Sarana Prasarana
Sarana prasarana yang dimaksudkan antara lain buku pela-
Jjaran, alat pelajaran, alat praktek, ruang belajar, labo-
ratorium dan perpustakaan. Kurikulum, guru, model, dan sa-
rana prasarana merupakan "masukan instrumental” yang ber-
pengaruh dalam proses belajar.
6. Lingkungan
Lingkungan yang mencakup 1lingkungan sosial, budaya dan
alam, merupakan sumber belajar dan sekaligus masukan ling-
kungan. Pengaruh lingkungan sangat berpengaruh dalam pro-

ses belajar.

Dari komponen-komponen yang berpengaruh terhadap hasil
belajar tersebut, komponen guru lebih menentukan, karena gu-
rulah yang akan mengelola komponen lainnya sehingga dapat me-
ningkatkan hasil proses belajar mengaJjar.

Dalam suatu proses belajar mengajar matematika untuk
semua Jjenjang pendidikan, Cockroft (1982) mengemukakan bebe-
rapa aspek utama yang harus mendapat peluang untuk ditampil-

kan. Aspek-aspek utama itu adalah seperti berikut ini.

1. Uraian rinci (eksposisi) oleh guru.
Dalam tahap ini tercakup introduksi, penyajian materi, dan
tanya jawab dengan peserta didik. Adapun Jawaban yang

diberikan peserta didik jangan diabaikan. Penjajagan ter-
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hadap jawaban yvang salah mengarah kepada diskusl yang amat
berguna untuk meningkatkan persepsi dan pemahaman terhadap
matematika.

Diskusi

Diskusi ini terjadi antaré guru dengan peserta didik atau
antara sesama peserta didik. Diskusi ini lebih 1luas dari
pada tanya jawab singkat. Dalam diskusi, dikembangkan ke-
telitian dan kepekaan dalam penggunaan bahasa sehingga je-
las apa yang dikatakan dan apa yang dimaksudkan. Melaluil
diskusi, Jjuga dikembangkan pengertian peserta didik menge-
nai hubungan antar topik-topik matematika.

Kerja Praktis

Kerja praktis merupakan sarana utama yang efektif untuk
mengembangkan pemahaman konsep-konsep atau ide-ide matema-
tika melalul pengalaman-pengalaman konkrit, semi konkrit
dan abstrak. Beberapa contoh kerja praktis yang dapat
diterapkan antara lain adalah pengukuran, mengenal bentuk
dan ruang, membuat diagram atau grafik, dan Dberpikir
logis.

Konsolidasi Keterampilan Proses

Semua peserta didik harus memperoleh kesempatan untuk me-
latih keterampilan yvang baru diperolehnya dengan mengkon-
solidasikannya dengan keterampilan yang diperoleh sebelum-
nya. Konsolidasi ini sangat diperlukan untuk diterapkan
dalam tahap pemecahan masalah dan kegiatan penyelidikan.
Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan menerapkan

matematika ke dalam berbagai situasi, baik pada situasi

MILIK UPY 727774
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sehari-hari yang sudah biasa dialami peserta didik, maupun
pada mituazi lain yang masih baru bagi mereka. Pemecahan
masalah dalam matematika akan dapat dimulal setelah masa-
lah tersebut dapat diterjemahkan ke dalam model-model ma-
tematika. Guru perlu membantu peserta didik untuk menerap-
kan pengetahuan dan keterampil;n yang telah mereka peroleh
untuk memecahkan masalah yaitu dalam tahap menentukan apa
vang diketahui dari masalah, apa tujuan pemecahan masalah,
dan operasi apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut.

6. Kegiatan Penyelidikan (investigasi)
Pada kegiatan ini dikembangkan ide penyelidikan yang
sangat penting bagi pemahaman matematika maupun untuk pen-
carian cara-cara baru dalam pemecahan masalah. Kegiatan
ini dap@t terjadl pada tahap uraian rinci oleh guru seba-
gal respons terhadap pertanyaan peserta didik, yaitu de-
ngan mengajukan persoalan seperti:
o bagaimana Jjadinya Jjika .............. ... ...
o apakah ada cara lain untuk membuktikan .............
o apakah ada cara lain untuk menentukan ..............
o apakah ini satu-satunya cara untuk ..............
o dan lain-lain.

Model proses belajar mengajar matematika yang dikemuka-
kan Cockroft tersebut mencerminkan suatu proses yang kompre-
hensif, terutama karena menuntut agar seorang guru matematika
perlu membekali diri tidak saja dengan pengetahuan dan kete-
rampilan matematika saja tetapi Juga dengan pengetahuan dan

keterampilan pedagogi.
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Pengetahuan dan keterampilan pedagogi untuk mengajarkan
matematilka m=rupakan pengetahuan dan keterampilan tentang ba-
gaimana mengaJjarkan topik-topik matematika tertentu sehingga
“1ink and match" dengan kemampuan dan minat peserta didik
vang berbeda-beda. Jadi di samping memiliki pengetahuan dan
keterampilan matematika yang cukup, staf pengajar Jjusga harus
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk dapat memilih dan
menggunakan metode pengajaran yang dapat disesuaikan dengan
perbedaan individual peserta didik. Dengan kombinasi pengeta-
huan dan keterampilan dalam materi dan pedagogi matematika,
seorang guru matematika akan mampu memainkan peranan Vyang
produktif dalam memcapai tujuan pengajaran matematika yang
telah digariskan dalam kurikulum.

Sesuai dengan uraian di atas, dalam program ini telah
dapat dilakukan ‘' imbingan dan penyuluhan kepada guru-guru dan
murid tentang:

1. perkembangan pendidikan matematika masa dulu dan sekarang,

2. penekanan kurikulum matematika SMU tahun 1994 dan perbeda-
annya dengan kurikulum tahun 1984 dan 1975,

3. memberikan penyuluhan tentang pendekatan-pendekatan menga-
jar matematika yang tepat,

4. memberikan cara pengelolaan/penganalisisan materi matema-
tika dalam kurikulum,

5. memberikan cara penilaian pembelajaran matematika,

6. memberikan pengarahan kepada siswa, terutama cara belajar
matematika yvang baik, dan kegunaan matematika itu sendiri

baik dalam bidang studi lain maupun dalam kehidupan nyata.
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B. Khalayak Sasaran

Adapun khalayak sasaran dari program ini terutama ditu-
Jukan kepada guru-guru matematika dan IPA SMA Negeri Kampung
Dalam. Kemudian juga khalayak sasarannya adalah siswa SMA Ne-

geri Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman.

C. Metode yang Digunakan

Dalam pelaksanaan program ini, metode yang digunakan
adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan pemberian
tugas. Program ini dilaksanakan selama dua hari yaitu tanggal
30 September 1995 dan 1 Oktober 1995. Tempat pelaksanaannya
adalah di SMU Negeri 1 Kampung Dalam Kabupaten Padang Paria-
man.

Materi kegiatan yang diberikan dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel : Materi Kegiatan dan Waktu Pelaksanaan

No. Materi Kegiatan Lama (Jam)*

1. Perkembangan Pendidikan Matematika di 5
Indonesia dan di luar negeri dulu dan
sekarang

2. Analisis Kurikulum Matematika SMU ta- 8.
hun 1994

3. Pendekatan-pendekatan Mengajar Mate- 10
matika di Sekolah

4. Penilaian Pembelajaran Matematika 7

5. Diskusi dan tanya Jjawab 8

Jumlah 38

*) 1 jam = 50 menit.



BAB V

HASIL KEGIATAN

A. Analisis Evaluasi

Dalam program bimbingan dan penyuluhan ini, telah dila-
kukan beberapa kegiatan seperti vang telah dijelaskan pada
Bab IV. Di antara materi kegiatan yang diberikan adalah se-
perti yang dibahas pada realisasi pemecahan masalah. Di sam-
ping itu ada beberapa hal pokok yang harus diketahui dan di-
pahami oleh seorang guru matematika, yaitu:

o Tujuan pengajaran matematika di SMU
o Ruang lingkup bahan pengajaran matematika
o Pelaksanaan Pembelajaran Matematika, dan

o Penilaian Pembelajaran matematika.

1. Tujuan Pengajaran Matematika di SMU
Sesuai dengan GBPP mata pelajaran matematika SMU
tahun 1994, tujuan pengajaran matematika di SMU adalah
agar siswa memiliki:

1). pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan
ke pendidikan tinggi,

2). keterampilan matematika sebagai peningkatan Matematika
Pendidikan Dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan
yvang lebih luas (di dunia kerja) maupun dalam kehidup-
an sehari-hari,

3). pandangan yang lebih luas serta memiliki sikap meng-
hargai kegunaan matematika, sikap kritis, logis, ob-

15
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jektif, terbuka, kreatif, serta inovatif,

4). kemampuan yang dapat dialihgunakan (transferable) me-
lalui kegiatan matematika di SMU.

Dari tujuan di atas terlihat bahwa tujuan pengajaran Mate-

matika tersebut, memberi tekanan padapenataan nalar, pem-

bentukan sikap siswa serta keterampilan dalam menerapkan
matematika.

Tujuan tersebut dianggap tercapai, jika siswa telah memi-

1iki kemampuan matematika sebagai berikut:

1). mengaplikasikan logaritma; antara lain melakukan ope-
rasi hitung, operasi himpunan, dan urutan pengerJjaan
tertentu,

2). malakukan manipulasi (secara) matematika; antara lain
mengaplikasikan sifat-sifat, prinsip-prinsip atau teo-
rema ke dalam pernyataan matematika,

3). mengorganisasikan data; antara lain mengorganisasikan
data numerik maupun bukan, misalnya membedakan apa
yang diketahui dari suatu soal atau masalah, apa Vvang
ditanyakan dalam suatu soal atau masalah,

4). memanfaatkan simbol, tabel, dan grafik; antara lain
menggunakan grafik untuk menunjukkan suatu perubahan,
memperoleh informasi dari tabel atau grafik, mengguna-
kan tabel untuk melihat suatu kecenderungan,

5). mengenal (menemukan) pola; antara lain mengenal pola
Susunan bilangan, mengenal pola masalah dan mengenal

pola bangun geometri,
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6). menarik kesimpulan melalui penalaran matematika; anta-

ra lain menarik kesimpulan dari suatu hasil hitungan
atau pembuktian atau dari suatu rumus (melalui inter-
pretasi),

7). membuat interpretasi fisis dari matematika; antara
lain mengaitkan matematika dengan dunia riil, memban-
dingkan fakta matematika dengan kehidupan sehari-hari,
menafsirkan hasil operasi matematika ke kehidupan se-
hari-hari,

8). menciptakan model; antara lain merumuskan secara se-
derhana dan persis (dengan kesalahan minimal) fenomena
dunia riil ke dalam pernyataan-pernyataan matematika,
mengubah kalimat biasa menjadi kalimat matematika,

9). menciptakan sintesis baru; kemampuan ini berkaitan de—
ngan kemampuan nomor 7, tetapi lebih tinggil tingkat-
nya. Di sini dapat dimulai dari kesimpulan-kesimpulan
vang sudah ada. kemudian ditarik kesimpulan lain vang
Varn Jan lebih tinggi,

10y . mempertunjukkan matematika dalam pengalaman intelek-
tual: kemampuan ini lebih mengarahkan kepada pemben- |
tukan sikap dan pola laku. Dalam menghadapi masalah
atau fenomena, seseorang terbiasa berbuat untuk meng-

hadapinyva dengan cara berpikir matematika.

Ruang Lingkup Bahan Pengajaran Matematika
Bahan kajian matematika di SMU mencakup : Aritmatika,

Aljabar, Geometri, Statistika, Logika Matematika, Peluang,

. .
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Trigonometri, Kalkulus, dan Pengenalan Graf.

Pada setiap kajian itu tercakup objek pelajaran mate-

matika yang sifatnya abstrak, vyang dapat berupa fakta,

konsep, operasi/pengerjaan dan prinsip.

L.

2).

3).

4).

Fakta

Fakta adalah sembarang semufakatan dalam matematika.
Fakta matematika meliputi istilah (nama), notasi
(lambang), dan semufakatan.

Misalnya : lambang ' =———" untuk “Jika .... , maka
...... “ pada logika matematika.

Konsep

Konsep yang dimaksudkan di sini adalah pengertlan yang
dapat digunakan atau memungkinkan seseorang untuk
menge lompokkan/menggolongkan sesuatu objek. Suatu
konsep dapat dibatasi dengan guatu ungkapan yang
disebut definisi. Misalnya garis tegak lurus bidang.
Operasi/Pengajaran

Opefasi dalam matematika adalah pengajaran dan
prosedur yang harus dikuasai siswa dengan kecepatan
dan ketepatan yang tinggi. Misalnya menentukan luas
daerah yang dibatasi oleh dua kurva.

Prinsip

Prinsip adalah rangkaian konsep beserta hubungannya.
Umumnya prinsip berupa pernyataan.

Misalnya : Persamaan kuadrat mempunyai dua akar riil

Jika D = 0
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3. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

Dalam pelaksanaan pembelajaran, perlu diperhatikan

pengelolaan materi, pendekatan/metode, media dan sumber

belajar.

1).

Pengelolaan Materi

Materi yang akan disajikan hendaknya telah dianali-

sis dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

a. apa materi prasyarat dari pokok bahasan itu?

b. bagaimana tata tertib urutan dari pokok bahasan
itu dalam setiap caturwulan? Tertib urutan antara
urutan logis.

¢. mana saja materi yang berupa fakta, konsep, prinsip
atau pengerJjaan?

d. mana saja materi yang sifatnya utama dan mana saja
yvang pengayaan?

e. seberapa Jjauh kedalaman dan keluasan materi itu?

f. bagaimana tingkat kesukaran materi itu?

g. di mana saja materi itu akan digunakan? (pokok ba-
hasan lain, mata pelajaran lain, atau dalam kehi-
dupan sehari-hari).

Pemilihan pendekatan/metode, media, dan sumber lain

Pemilihan pendekatan/metode, media; dan sumber
pembelajaran hendsknya disesuaikan dengan karakteris-
tik materi seperti yang disebutkan di atas, dan ting-

kat kemampuan siswa.



Penyesuaian tersebut antara lain:

a.

9]

Materi yang bersifat fakta, cukup dikenal melalui
informasi tentang arti fakta itu.

Materi yang bersifat konsep dapat dipahami melalul
contoh yang terdiri dari beberapa objek. Kemudian
dilakukan proses abstraksi vaitu menangkap kesamaan
kesamaan dari objek tadi. Selanjutnya dilakukan
proses idealisasi vaitu penyempurnaan sehingga men-
jadi konsep yang abstrak dan akhirnya dinyatakan
dalam bentuk definisi. Kebalikannya konsep dapat
pula dipahami melalui definisi, kemudian dikenalkan
contoh-contoh darai konsep itu. Materi yang bersi-
fat prinsip, didapat melalul pendekatan induktif
maupun pendekatan deduktif. Materi yang bersifat
pengerjaan hendaknya didemonstrasikan melalui con-
toh dan dilatihkan sebanyak-banyaknya untuk

meningkatkan kelancaran.

. Pembahasan materi utama dilakukan dengan keteram—

pilan proses dengan memperhatikan keseimbangan an-
tara pemahaman dan keterampilan menerapkan konsep/

prinsip tersebut dalam penyelesaian soal.

. Materi yvang diduga sebagail materi yang sulit dipa-

hami perlu didemonstrasikan dengan bantuan alat pe-
raga atau media lainnya. Dengan demikian materi itu
diajarkan dengan pola konkrit - semi konkrit - semi

abstrak - abstrak; dari mudah ke sukar; dan dari

STRSAA
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sederhana ke kompleks.

d. Bila seluruh materi utama telah dipahami, maka pen-
dekatan pemecahan masalah (problem solving) patut
digunakan untuk mengembangkan kemampuan mengalihgu-
nakan keterampilan matematika dalam memecahkan ma-
salah kehidupan sehari-hari atau menyelidiki
kemungkinan-kemungkinan jawaban dari masalah vyang
sifatnya divergen (terbuka).

e. Sumber belajar hendaknya beragam, antara lain guru,

buku, atau lingkungan sekitarnya.

. Penilaian Pembelajaran Matematika

Penilaian pembelajaran métematika ditekankan pada
proses dan hasil berfikir siswa. Dalam proses berfikir
perlu dilihat tata nalar, alasan (reasoning), dan kreati-
fitas siswa.

Proses dan hasil berfikir tersebut dinilai dari segi
kelogisan, kecenderungan (efisiensi), dan ketepatan (efek-
tifitas). Khusus kreativitas dinilai dari segi keberagam-
annya. Penilaian pembelajaran perlu diusahakan menyeluruh
dalam arti meliputi "Langkah Kerja" dan "Hasil Kerja."
Tinggl rendahnya penilaian diberikan berdasarkan variasi
berikut:

- Langkah benar, hasil benar,

Langkah benar, hasil salah

Langkah salah, hasil benar,

Langkah salah, hasil salah
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Cara menilai dapat dilakukan antara lain melalui:
1). pengamatan terhadap siswa sewaktu bekerja, mengaJjukan
pertanyaan, berdialog dengan siswa,
23). mendengarkan apa yang sedang diperbincangkan siswa se-
cara cermat,
3). mendengarkan pendapat siswa secara cermat,
4). menganalisis hasil kerja siswa, atau melalui tes.

Tindak lanjut dari peniléian adalah perbaikan atau pe-
ngayaan. Program perbaikan ditujukan bagi siswa yang menga-
lami kesulitan dan lambat dalam pelajaran matematika. Hal ini
dimaksudkan untuk meluruskan tata nalar dan ketepatan hasil.
Karena itu perlu didahului dengan diagnosa untuk mencari sum-
ber kesulitan belajar. Cara mendiagnosa dapat dilakukan de-
ngan tes tertulis atau wawancara. Program pengayaan ditujukan
bagi siswa yang lebih cepat dan berminat dalam mata pelajaran
matematika. Hal ini dimaksudkan untuk menambah wawasan, atau
mengembangkan berfikir kreatif. Bahan pengajaran dapat berupa
perluasan materi minimal atau berupa pemecahan masalah
(problem solving) dan penyelidikan (investigasi) atas masalah
vang bersifat divergen (mempunyai banyak kemungkinan penyele-
salan).

Demikianlah garis besar materi bimbingan dan penyuluhan
yang diberikan. Dari pengamatan selama program ini dilakukan,
dapat dievaluasi sebagail berikut:

1). Guru mempunyai motivasi dan minat yang tinggli untuk

menerima penyuluhan yang diberikan. Hal ini terlihat dari
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banyaknya pertanyaan vang diajukan guru tentang
permasalahan-permasalahan yvang dihadapi di lapangan.

Guru menerima respons yang positif terhadap kegiatan ini,
dan guru sangat mengharapkan kegiatan seperti ini tetap

diteruskan dan ditingkatkan untuk di masa mendatang.

B. Hasil Pengabdian pada Masyarakat

Dari kegiatan bimbingan dan penyuluhan ini, banyak hasil

yang telah di peroleh, baik bagi peserta maupun bagi tim pem-—

bimbing (staf pengajar Jurusan Pendidikan Matematika). Di an-

taranya yang dapat dikemukakan di sini adalah:

1.

2).

3).

4).

guru menyatakan sangat banyak manfaat yang diperoleh
terutama dalam memilih pendekatan mengajarkan matematika
kepada siswa, dalam menganalisis materi kurikulum, dalam
menilai pembelajaran matematika, dan cakupan bahan ajar
matematika sekolah,

guru sangat mengharapkan, program ini dapat diteruskan,
minimal satu kali dalam setahun,

secara bertahap, guru telah dapat mengatasi permasalahan-
permasalahan yang dihadapi di lapangan selama ini,

bagi staf pengajar Jurusan Pendidikan Matematika banyak
masukan yvang diperoleh. Antara lain latar belakang pendi-
dikan guru, kendala atau permasalahan—pefmasalahan vang
dihadapi guru. Semuanya ini dapat dijadikan pedoman untuk

program lanjutan.



C. Faktor Penunjang

Faktor penunjang yang dapat dikemukakan dalam program
ini adalah:

1. adanya motivasi dan keinginan dari staf pengajar Jurusan
Pendidikan Matematika untuk menyebarluaskan ilmunya kepada
guru di sekolah melalui kegiatan Pengabdian pada Masyara-
kat,

2. adanya perhatian dan persetujuan dari pihak yang berwenang
sehingga program ini dapat berjalan lancar,

3. adanya sambutan dari kepala sekolah SMU untuk membina
guru~guru di lapangan,

4. adanya partisipasi aktif dari para peserta.
D. Faktor Penghambat

1. terbatasnya dana yang tersedia, sehingga waktu pelaksa-
naan, fasilitas yang digunakan Jjuga terbatas,

2. Karena terbatasnya waktu, maka tidak semua materi dapat
disampaikan,

3. tidak semua permasalahan atau kesulitan guru dapat di-

pecahkan.



B AB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bagian terdahulu, dapat di-
simpulkan bahwa kegiatan 4Pengabdian pada Masyarakat untuk
guru matematika SMU Negeri No. 1 Kampung Dalam kabupaten
Padang Pariaman adalah menambah wawasan guru:

1. tentang perkembangan pendidikan matematika di Indonesia
dan di luar negeri dulu dan sekarang,

2. tentang bagaimana menganalisis kurikuluﬁ metematika SMU
tahun 1994,

3. menentukan pendekatan-pendekatan mengajar matematika di
sekolah, |

4. tentang cara peullaian pembelajaran matematika,

5. tentang cara memilih, merancang, membuat, dan menggunakan
alat peraga matematika yang tepat dalam menanamkan konsep

matematika kepada siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil kegiatan ini maka dirasa perlu membe-
rikan beberapa saran guna untuk perbaikan di masa mendatang.
Saran tersebut antara lain adalah seperti berikut ini.

1. Kepada guru-guru yang telah mengikuti program ini hendak-
nya dapat lebih memperdalam dan mengembangkannya serta
menyebarluaskannya kepada guru-guru lain.

2. Karena terbatasnya waktu dan fasilitas vyang tersedia

25
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diharapkan pihak terkait dapat mencarikan jalan keluarnya
sehingga program ini dapat lebih bermakna.

Diharapkan kepada staf pengajar Jurusan Pendidikan Matema-
tika lebih meningkatkan program ini serta dapat mencari
alternatif perbaikan mutu pendidikan umumnya, matematika

khususnya.
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Dr. Aleks Maryunis sedang menjelaskan metode
dan perkembangan matematika
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pembelajaran

Peserta sedang serius mengikuti ceramah yang disampaikan
oleh penyaji.



Dr. Aleks Maryunis dan Drs. Djafri Gani
jalannya diskusi.

sedang

memimpin

Peserta sedang mengikuti Jjalannya diskusi
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